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ABSTRAK

Berbicara tentang kebebasan manusia sudah barang tentu akan berurusan
dengan tingkah laku manusia. Karena manusia itu dalam berbuat selalu dikaitkan
dengan tindakannya dalam memilih ataupun mengambil keputusan dari apa yang
dihadapinya. Oleh karena itu pandangan terhadap kebebasan manusia adalah
persoalan yang tiada habisnya, dimana ketika manusia makin menyadari
perkembangan zamannya, maka kebebasan serta eksistens menjadi permasalahan.
Atas nama kebebasan suatu individu maupun kelompok bisa berperang
mempertaruhkan nyawanya. Kenyataan bahwa atas nama kebebasan manusia
mengalami dehumanisasi.

Pada persoalan tersebut humanisme perlu digali dan dijalankan manusia
Kesadaran akan humanisme menjadi penting agar manusia tidak dengan mudah
mengatasnamakan kebebasan berbuat sesuka hatinya. Artinya keberadaan jiwa
humanis di dalam manusia dipersoalkan kembali. Maka dikenallah dalam filsafat
tokoh yang diantaranya Jean Paul Sartre. la menempatkan humanisme dalam
pemikirannya sebagai sesuatu yang tidak bisa dilepaskan dengan eksistensialisme.

Melalui pemikiran Sartre, humanisme menjadi landasan untuk merefleksikan
kembali eksistensi manusia itu sendiri. Oleh karena itu pendekatan dalam penelitian
ini menggunakan pendekatan filosofis. Pendekatan ini bertujuan untuk merefleksikan
dan merasionalisasikan sekian aktifitas manusia dalam ranah humanisme sehingga
memperoleh kebenaran, menemukan makna, hakikat dari manusiaitu sendiri.

Dalam pandangan sartre, kebebasan manusia dilihat sebagai suatu yang
otonom, mutlak. Dikatakan sartre manusia itu kebebasan, dia bebas dan mutlak.
Namun demikian tidak bisa dibayangkan tanpa keterbatasan, karena ada manusia
mengada dalam dunia, didudukkan dalam kebebasan satu pihak dan keterbatasan
dipihak lain, antara kemampuan mengatasi dirinya secara tidak terbatas dan
kegagalannya, yaitu dengan faktisitasnya yang ada. setiap orang pasti bisa lepas dari
struktur-struktur lingkungan yang ada. Dengan demikian kebebasan harus dibarengi
dengan tanggung jawab moral. Kewajiban moral itulah disebut humanisme yaitu
pandangan hidup yang dipusatkan pada kepentingan nilai kemanusiaan. Humanisme
diperlukan agar tindakan yang dilakukan manusia tidak bersifat reaktif dan berimbas
negatif. Tindakan manusia dibutuhkan kriteria baik dan buruknya. Karena apa yang
dilakukan manusia akhirnya akan menyangkut seluruh kemanusiaan.

Akhirnya berujung pada kesmpulan bahwa humanisme pada prinsipnya
digunakan sebaga pertimbangan manusia dalam melakukan kehendak. Apakah yang
dilakukan baik atau sebaliknya berujung buruk. Karena manusia hakikatnya hadir dan
bertindak di dalam sebuah lingkungan. Sehingga apa yang dilakukannya secara
otomatis memberikan dampak pada manusialainnya.
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MOTTO

Cuma sedikit orang yang menginginkan kebebasan,
kebanyakan hanya menginginkan seorang tuan yang adil.

(Gaius Sallatus Crispus)
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PERSEMBAHAN

Hanya untuk kedua orang tua ku, ku persembahkan absurditas

ini, dan dengan senyum ku ku katakan cinta.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dengan memasuki abad ke-21, rasanya sulit dan mustahil untuk bisa
memahami bagaimana menjadi manusia ideal dalam kehidupan masyarakat.
Sebab pemahaman tersebut lain dengan pemahaman teori-teori atau pengetahuan
ilmiah. Meskipun terdapat berbagai aliran filsafat dan agama yang secara ilmiah
dan spekulatif memaparkan pengertian tentang eksistensi manusia, tetapi ada titik
temu dan prinsip-prinsip pokok yang disepakati bersama tentang pengertian
eksistensi manusia, yaitu “humanisme” ™.

Secara etimologis, humanisme mengandung suatu keinginan untuk
mendapatkan sumber alami manusia, dan mendorong manusia untuk menentukan
kebebasan dalam hidup. Kata humanisme? seakan-akan membawa pada gerakan
yang humanistis, yang membangkitkan kembali pendidikan humanitas, yang
pernah dialami manusia zaman klasik yang menganggap manusia sebagai pusat
segala sesuatu (antroposentris) dan menegaskan kemampuan manusia kredtif,

serta pandangan yang menganggap nilai-nilai manusiawi hal yang inti, rasional,

! Humanisme mempunyai arti a) menganggap individu rasional sebagai nilai penting tinggi;
b) menganggap individu sebagai nilai tinggi; ¢) mengabdi pada pemupukan perkembangan kreatif dan
perkembangan moral individu secararasional dan berarti tanpa acuan konsep-konsep tentang yang ada
kodrati. Lihat Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia, 2000), him. 296.

2 Humanisme sangat dekat hubungannya dengan liberasi intelektual sejak renaissance atau
keterbukaan pikiran dan kebebasan pandangan, lihat Peter L. Berger, Humanisme Sosiologi, terj.
Daniel Dhakidae (Jakarta: PT Inti Sarana Aksara, 1985), him. 234-238. Lihat juga Ali Mudhofir,
Kamus Teori dan Aliran Dalam Filsafat (Y ogyakarta:Liberty, 1988), him. 35.



dan estetik®. Hidup yang baik adalah hidup yang mengembangkan daya rasa
manusia, kemampuan intelek dan estetiknya.

Manusia adalah suatu bagian alam seperti benda-benda lain, ia punya
ukuran berat, bentuk, dan warna, manusia juga berada dalam ruang dan waktu”.
Manusia adalah sumber tertinggi yang didalamnya terkandung kesiapan manusia
untuk merealisasikan hal-hal yang paling luhur dan sifat-sifat yang paling suci.
Baginya tujuan tertinggi dalam hidup, merancang garis-garis metode yang harus
diikutinya, dan menyempurnakan kemanusiaannya dengan kecenderungan pada
sumber nilai dan pengetahuan yang membuat manusia yang hakiki. Manusia
adalah makhluk yang memiliki kemampuan hak istimewa dan sampai batas
tertentu, memiliki tugas menyelidiki hal-hal secara mendalam, ia memikirkan dan
bertanya tentang segala hal®. Karenaitulah manusia selalu menarik untuk dikaji.

Humanisme berasal dari bahas latin “humunus” yang berarti manusia,
mengacu pada setiap pandangan yang menitikberatkan perhatian pada
kesgjahteraan manusia, setiap disiplin atau doktrin yang mengutamakan
pembinaan cita-cita seperti kasih sayang, kesetiaan, keramahan, pengabdian,
kejujuran, keadilan dan sebagainya, setiap pandangan religius dan filosofis yang
tidak tergantung pada unsur transenden, sekalipun tidak mengingkarinya,

melainkan kesgjahteraan dan mengurangi penderitaan manusia. Humanisme

 ST. Ozias Fernandes, Humanisme: Citra Manusia Budaya Timur dan Barat (Ledalero:
Sekolah Tinggi Filsafat-Teologi Katolik, 1983), him. IX.

* Horald H. Titus (dkk), Persoalan-persoalan Filsafat, terj. H.M. Rasjidi (Jakarta: Bulan
Bintang, 1984), him. 48.

® Lois Leahy, Manusia Sebuah Misteri: Sintesa Sebuah Makhluk Paradoksal (Jakarta:
Gramedia, 1989), him. 1- 2.



mengakui dan meletakkan harkat dan martabat manusia pada kedudukan tertinggi,
dan membuat manusia sebagai “ukuran terakhir”. Menurut humanisme manusia
adalah pembuat dunianya sendiri berdasarkan kemampuannya sendiri.

Bagi seorang humanis, nilai-nilai, usaha, kemampuan, martabat,
kebebasan, kepentingan dan kesgjahteraan manusia adalah yang tertinggi dan
harus diutamakan. Manusia berpendirian bahwa ia harus mewujudkan
kemampuan manusianya sendiri sepenuhnya untuk menuntun hidupnya sendiri
dan menggapai cita-cita yang tertinggi, di dalam suasana kebebasan berpikir,
berbicara dan bertindak, untuk membentuk, mengubah dan memperbaiki
dunianya sendiri.

Dalam setigp humanisme terkandung suatu gambaran manusia, yang
berjiwa dan ini merupakan kemungkinan untuk membuat definisi tentang
manusia. Sulit untuk menerima suatu definisi logis dan idea mengenai apa itu
manusia, filsafat atau agama yang digunakan sebagai power of balance (kekuatan
pertimbangan).

Definisi humanisme tentang manusia adalah suatu makhluk yang tidak
berpikir dan bertindak secara abstrak, analitis, dan tidak mengenal dirinya sebagai
suatu kekuatan yang bersifat hierarkis dan ia pun sosialis, smbolis, dan etis’. Bagi
Jean Paul Sartre, humanisme dibagi menjadi dua karakter. Pertama, sebagai suatu
teori yang menempatkan manusia sebaga tujuan dalam dirinya sendiri dan
sebagal nilai tertinggi (humanisme absurd). Kedua, bahwa manusia adalah pusat

transendensinya (humanisme eksistensial). Karakter kedua yang dianut oleh

8 ST. Ozias Fernandes, Humanism, him. X1.



Sartre, karena garan humanisme mengingatkan manusia bahwa tidak ada
legislator selain dirinya sendiri’.

Dasar pemikiran humanisme Sartre adalah bahwa manusia merupakan
pusat transendensi untuk dapat merealisasikan dirinya menjadi manusia sgjati.

Keterbukaan manusia terhadap manusia yang berarti juga “kebebasan”
manusia merupakan salah satu dari dimens transenden manusia. Dimens
transenden manusia mengungkapkan diri dalam kebebasan, kreativitas, hubungan
antar pribadi, pengharapan dan pengalaman religius®. Dalam hal ini transendensi
“menjadi lebih”, maka tidak berarti lebih secara kuantitatif, melainkan kualitatif,
suatu humanisasi kehidupan yang lebih penuh dan lebih benar. Transendens
berarti melangkahi cakrawala kemanusiaan itu sendiri.

Segjarah dimulainya gerakan humanisme dimasa Renaisans yang sudah
dimulai sgjak abad pertengahan mencapai puncaknya pada abad ke-14. Era
tersebut berasal dari daratan Italia, sebagai pewaris kebudayaan Romawi. Pada
masa itu, para bangsawan dan intelektual benar-benar menggali kebudayaan
Yunani kuno dan Latin, terutama melalui karya sastra ilmu pengetahuan dan
filsafat. Mereka datang dari bangsa lain di Eropa. Pada guru ini menggunakan
istilah Umanistis istilah bagi kaum humanis yang mengajarkan ilmu-ilmu
kemanusiaan yang pertama kali dipakai pada masa Romawi Kuno. Lalu ilmu-ilmu

kemanusiaan itu disebut Studia Humanistis.

" Jean Paul Sartre, Eksistensialisme dan Humanisme, terj. Yudhi Murtanto (Y ogyakarta
Pustaka Pelagjar, 2002), him. 103-105.

8 Muzairi, Relasi Antar Manusia dalam Eksistensialisme Sartre, dalam ESENSIA vol. 3, No 1,
Januari, 2002, him. 73.



Suatu kenyataan bahwa manusia harus hidup bersama dengan orang lain.
Namun merupakan kenyataan pula bahwa keberadaan orang menjadi masalah
bagi seseorang. Inilah yang menjadi objek Sartre dan berfilsafat tentang manusia
dalam hubungannya dengan orang lain. Bagi Sartre yang mengklaim dirinya
sebagai eksistens ateis, eksistensi orang lain merupakan ancaman bagi kebebasan
dirinya. Karena baginya penerimaan saya dalam pandangan orang lain berarti
menerima dan menempatkan saya sebagai obyek. Atas dasar inilah dia sampai
mengatakan bahwa eksistensi orang lain adalah neraka bagiku.

Jean Paul Sartre, sebagai filosof Perancis yang dijuluki sebagai “The King
of Existentialist”, yang banyak sekali perhatiannya ditujukan kepada masalah
relasi antar manusia. Dalam pemahamannya tentang relasi antar individu orang

sering menjulukinya dengan Prophet of Isolated Individual.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ditarik beberapa pokok
rumusan masalah sebagai |langkah memfokuskan penelitian ini. Rumusan masalah
penting agar penelitian ini tidak melebar kemana-mana dan tidak keluar dari
maksud dan tujuan penelitian ini. Rumusan masalah tersebut adalah:
1. Apakah humanismeitu?
2. Bagaimana humanisme Jean Paul Sartre?
3. Bagamana Jean Paul Sartre menjawab kritik terhadap humanisme

eksistensial?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Atas dasar rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini memiliki
beberapa tujuan dan manfaat:
1. Tujuan Penelitian
a Memahami bentuk humanisme secara umum.
b. Memahami bentuk humanisme Jean Paul Sartre lebih khusus.
c. Memahami kembali bagaimana Sartre menjawab kritik terhadap
humanisme eksistensial.
2. Manfaat Penelitian
a. Médihat “sisi lain” pemikiran Jean Paul Sartre yang luput dari beberapa
peneliti sebelumnya.
b. Sebaga sumbangsih bagi pemikiran dalam bidang filsafat, khususnya

eksistensialisme dan humanisme.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini membahas eksistensialisme dan humanisme Jean Paul Sartre
yang secara spesifik dan sistematis sejauh pengamatan penulis masih langka, dan
kalau mau, bisa dikatakan belum ada. Kemungkinan minimnya penelitian tersebut
disebabkan oleh karena Jean Paul Sartre ditelaah Iebih banyak membahas masalah
eksistensialisme dan atheisme, sosial, keagamaan dan politik ketimbang masalah
eksistensialisme dan humanisme.

Kendati demikian, dalam tinjauan pustaka ini, akan dijelaskan beberapa

kajian yang membahas tentang humanisme dan eksistensialisme, diantaranya:



1. Abu Hatsin (ed), Islam dan Humanisme, (2007). Buku ini membahas problem
humanisme dan aktualisasinya dalam Islam di tengah-tengah krisis
humanisme universal®.

2. Babang Sugiarto (ed), Humanisme dan Humaniora. Buku ini membicarakan
humanisme dan relevansinya bagi pendidikan (2002)*.

3. Alim Ruswantoro, Tuhan dan Kebebasan Manusia dalam Eksistensialisme
Atheistik (2008). Buku ini membicarakan kritik dan argumentasi penolakan
Tuhan, kebebasan manusia, dan pertanggungjawaban™.

4. Muzairi, Eksistensialisme Jean Paul Sartre (2002). Buku ini membicarakan
tentang kebebasan manusia®.

Disamping itu, di internal akademis UIN Sunan Kalijaga khususnya
Faskultas Ushuluddin ada beberapa skripsi yang membahas masalah humanisme.
Di bawah ini dapat disebutkan sebagai berikut:

1. Skrips Nurhgati tahun 2005 yang berjudul “Transformasi Nilai-nilai
Humanisme dalam Dialog antar Ilmu”. Skripsi ini membicarakan bagaimana
nilai-nilai humanisme dan peranannya dalam dialog antar ilmu.

2. Alif Amani tahun 2002, judulnya “Humanisme (Studi Pemikiran Ali
Syariati)”. Dalam skripsi ini penulis membahas pokok-pokok pikiran tentang

humanisme syariati, tokoh dari Iran.

® Abu Hatsin (ed), Islam dan Humanisme (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2002).
19 Bambang Sugiarto (ed), Humanisme (Jakarta: Jalasutra, 2002).

1 Alim Ruswantoro, Tuhan dan Kebebasan Manusia dalam Eksistensialisme Ateistik
(Yogyakarta: |dea Press, 2002).

2 Mugzairi, Eksistensialisme Jean Paul Sartre (Yogakarta: Pustaka Pelgjar, 2002).



3. Muh. Jasmin, dengan judul skripsi "Humanisme Islam dalam Pandangan
Nurcholis Majid” tahun 2005, yang membicarakan konsep-konsep Nurcholis
Majid dalam humanisme.

Dari hasil tinjauan pustaka di atas, sgauh pengamatan penulis, dapat
dikatakan bahwa mereka kebanyakan membahas humanisme, sedikit yang
membicarakan eksistensialisme dan humanisme, khususnya terkait dengan Jean
Paul Sartre. Dan mudah-mudahan dapat memperkaya ulasan tentang humanisme

Jean Paul Sartre yang sudah ada.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah sekumpulan metode yang antara satu dengan
yang lain saling melengkapi dalam proses pendlitian™. Hal ini dilakukan dalam
penelitian supaya penelitian tetap fokus pada objek yang diteliti dan hasil yang
diteliti tidak menyimpang dari metode yang digunakan. Berbagai metode dalam
penelitian ini adal ah:
1. Jenis Penelitian
Penelitian pustaka (library research) menjadi jenis penelitian dalam
penelitian ini. Penelitian pustaka memiliki dua sumber data pustaka yang
menjadi rujukan kajian, yaitu data-data primer dan data-data sekunder. Data-
data primer diambil sebagai objek material dalam penelitian ini. Sedangkan

data-data sekunder diambil dari data pustaka yang punya kaitan dengan

2 Tim Penulis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Pedoman Penulisan Proposal
Skripsi, (Y ogyakarta: Fakultas Ushuluddin, 2002), him. 9.



penelitian ini, atau pun data pustaka yang menunjang dan memperkuat (objek

material dan formal) penelitianini.

2. Teknik Pengumpulan Data
Dari jenis pendlitian di atas, maka disusunlah teknik pengumpulan
data, data pustaka primer diambil langsung dari karya-karya Jean Paul Sartre
sebagai obyek kajian. Namun data pustaka primer kgjian ini hanya dibatas
pada karya Jean Paul Sartre yang berjudul “ Eksistensialisme dan Humanisme’

dan karya-karyalain yang mendukung penelitian ini**,

3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan ini  merupakan penelitian filsafati. Maka secara
metodologis pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
filosofis. Pendekatan filosofis adalah kegiatan refleksif dan juga kegiatan
rasionalisasi, refleksi filosofis dilakukan untuk memperoleh kebenaran,
menemukan makna, dan inti segala inti atau hakikat terdalam dari apa yang

diteliti®.

4. Metode AndisaData

¥ Jean Paul Sartre, Eksistensialisme dan Humanisme, alih bahasa Yudhi Murtanta
(Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2002).

> Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Y ogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 15.
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Data penelitian ini telah terkumpul, mulai dari yang primer hingga
yang sekunder, kemudian ditelaah dengan langkah-langkah dan tahapan-
tahapan yang digunakan sebagai berikut:

Pertama, deskripsi yaitu menggunakan secarateratur konsep pemikiran
tokoh yang diteliti. Dengan deskripsi ini penulis dapat melihat pola pikir
tokoh tersebut dengan seksama.

Kedua, kesinambungan historis. Dengan kesinambungan historis untuk
mengetahui benang merah dalam pemikiran tokoh yang bersangkutan baik
hubungan dengan lingkungan maupun pengaruh yang diterima tokoh tersebut.
Dengan historis faktual merupakan hal yang konkrit yaitu tokoh yang
dikaji/diteliti memang betul-betul ada dalam sejarah.

Ketiga, interpretasi, dengan interpretasi untuk mengungkap arti dan

nuansa yang dimaksud tokoh tersebut™.

F. Sistematika Penelitian
Untuk memudahkan penelitian dan memperoleh gambaran yang jelas,
maka sistematika dalam penelitian ini akan disusun sebagai berikut:
Daftar Iss  yang meliputi halaman judul, nota dinas, halaman persembahan, kata

pengantar, abstrak, dan daftar isi.

16 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, hal. 61-65.
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Bab 11

Bab 111

Bab IV

Bab V

11

beriss pendahuluan yang mengupas penjelasan mengenai latar
belakang masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, metodologi
penelitian, dan sistematika pembahasan.

mengulas kehidupan Jean Paul Sartre, yang diawali dengan
membahas riwayat hidup dan latar belakang intelektual, pengaruh
tokoh serta mengungkap karya-karyaintel ektualnya.

mengulas humanisme yang isinya pengertian humanisme, ciri-ciri
humanisme dan sejarah singkat humanisme.

Humanisme Jean Paul Sartre, bab ini mengulas pemikiran humanisme
Jean Paul Sartre yang meliputi rumusan pokok humanisme Jean Paul
Sartre, unsur-unsur humanisme Jean Paul Sartre, tujuan humanisme
Jean Paul Sartre.

bab ini beris penutup yang memuat kesimpulan yang akan
merangkum kembali seluruh penelitian ini serta akan menjawab
rumusan masalah dan kemudian saran-saran dari penulis dan daftar

bacaan



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Daam pembahasan bab per bab dalam skripsi ini dapat di ambil
kesimpulan:

1. Eksistensialisme pada dasarnya adalah gerakan protes terhadap filsafat Barat
tradisiona dan masyarakat modern. Eksistensialisme menekankan kesadaran
“ada’ (being) dan eksistensi. Nilai kehidupan nampak melalui pengakuan
terhadap individual, yakni “I” (aku) dan bukan “It". Eksistensialis percaya
bahwa tak ada pengetahuan yang terpisah dari subyek yang mengetahui. Kita
mengalami kebenaran dalam diri kita sendiri. Kebenaran tak dapat dicapai
secara abstrak. Oleh sebab itu eksistensialis menggunakan bentuk-bentuk
sastra dan seni untuk mengekspresikan perasaan dan suasana hati.
Eksistensialisme menekankan individual, kebebasannya dan
pertanggungjawabannya.

2. Menurut Sartre ada dua macam eksistensialisme yaitu eksistensialisme
Kristen dan eksistensialisme atheisme. Dari eksistensidisme Kristen yaitu
Jaspers dan Gabriel Marcel, dan dari eksistensialisme ateisme adaah
Heidegger dan Sartre. Keduanya berbeda tapi mereka mempunyai kesamaan,
yang menjadi kesamaan kedua eksistensialisme ini adalah bahwa keduanya
menyakini bahwa eksistenss mendahului esensi atau segala sesuatu bermula

dari subyektivitas.
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Sartre merumuskan humanisme yaitu manusia adalah pusat transendens,
subyektivitas dalam pengertian manusia tidak terkungkung, membisu dalam
dirinya, melainkan selamanya hadir dalam alam semesta dengan kebebasan
dan pilihannyainilah humanisme eksistensial versi Sartre.

3. Adapun tujuan Sartre merumuskan humanisme eksistensial ini adalah bahwa
eksistensialisme juga berhak memakai label humanisme. Disamping itu,
eksistensialisme dalam hal ini Sartre untuk menjawab kritik-kritik dari filsafat

kontemplasi, dari kalangan Kristen serta dari humanisme yang lainnya.

B. Saran-saran
Dalam membahas masalah yang berkaitan eksistensialisme dan
humanisme perlu perhatian yang cukup dan harus dibatasi mengingat masalah
tersebut sangat luas. Perlu kita sadari bersama bahwa wilayah yang dibahas ini
adalah pemikiran-pemikiran tentang manusia, filsafat ini bersifat antroposentris,
karena itu disarankan untuk berdialog dengan sgarah. Disarankan juga bahwa

filsafat ini untuk selalu diteliti dan diperluas dengan studi I1slam.
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